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In an era marked by sophisticated technological advances, the presence of social 

media has brought significant changes to the lives of teenagers. The use of social 

media is not only a means to interact online with others, but also shapes the identity 

and behavior of teenagers. This study aims to explore how social media influences 

adolescent behavior and also to examine how social media influences the process of 

searching for adolescent identity. By using a qualitative research approach, this 

study specifically seeks to gain deeper insight into how social media influences 

adolescents and its implications for their behavior and social interactions. Thus, the 

results of this study are expected to contribute to a broader view of the role of social 

media in adolescent life and its impact on their development. This study also aims to 

provide recommendations for parents, educators or the government to understand 

and address the impact of social media on adolescent development and behavior, thus 

this study can help increase awareness and understanding of the importance of 

managing healthy and positive social media use for adolescents. Furthermore, this 

study will examine the potential risks and importance of social media use among 

adolescents, including its impact on mental health, social relationships, and 

academic achievement. The results of this study will provide valuable insights for 

stakeholders to develop innovative methods to facilitate balanced social media habits 

in adolescents' lives. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 Di zaman ini teknologi terus mengalami kemajuan dan 

semakin berpengaruh serta memberikan maanfaat dalam 

kehidupan manusia. Dengan adanya media sosial semakin 

populer dengan berjalannya waktu, di mana setiap orang 

dapat membangun interaksi sosial melalui daring untuk 

berinteraksi dan saling bertukar informasi dan pemikiran 

dengan optimal.[1] 

        Adanya kemudahan untuk mengakses informasi dan 

komunikasi orang-orang dapat dengan cepat menjalin 

hubungan dengan siapapun, baik itu dengan teman, para 

sahabat, sanak keluarga, pasangan, atau bahkan orang-orang 

dari berbagai belahan dunia.[2] 

Media sosial menarik orang-orang yang berminat untuk 

terlibat dengan memberikan umpan balik atau memberikan 

masukan serta membangun globalisasi informasi. Tak dapat 

di sangkal bahwa kemajuan teknologi telah mengubah cara 

kita hidup dan media sosial memiliki dampak yang signifikan 

dalam kehidupan individu, di mana seseorang yang 

sebelumnya tidak di kenal dapat menjadi terkenal berkat 

media sosial atau sebaliknya.[3] di dalam kehidupan 

masyarakat saat ini terutama di kalangan remaja, platform 

media sosial telah menjadi elemen yang sangat penting dan 

sulit untuk di pisahkan dalam sehari-hari. 
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        Kebanyakan remaja yang sering menggunakan media 

sosial umumnya, membagikan informasi tentang aktivitas 

sehari-hari, mengungkapkan pengalaman seperti jalan-jalan, 

liburan dan berfoto dengan teman-temannya.[4]  di platform 

media sosial, siapapun dapat memberikan komentar dan 

menyampaikan pendapat tanpa metasa khawatir akan 

konsekuensi yang akan di timbulkan. Namun, situasi ini juga 

membuka adanya peluang bagi penyalahgunaan identitas di 

dunia maya. Di lingkungan sekolah adalah salah satu tempat 

untuk tumbuhnya dan proses mereka untuk menemukan 

identitas remaja dengan cara bersosialisasi dengan teman 

sebayanya.[5] namun saat ini kebanyakan remaja berfikir 

dengan seringnya aktif di media sosial akan di anggap modern 

dan bergaya dan jika tidak memiliki media sosial mereka akan 

menganggap dirinya ketinggalan zaman. [6]   

         Saat-saat masa remaja adalah masa dimana remaja 

untuk mencari identitas mereka, dimasa inilah individu 

membangun interaksi dengan individu lain.[7] selama fase ini 

remaja berusaha mengetahui jati diri mereka serta cara 

berhubungan dengan orang di sekitar.[8]  media sosial juga 

mempengaruhi mereka untuk mencari identitas dan 

kekhawatiran tentang  komentar dari orang lain.[9] bukan 

hanya remaja yang terikat dengan media sosial tetapi juga 

orang dewasa dan lanjut usia, sering kali kita melihat mereka  

menghabiskan waktu berjam-jam untuk berkomunikasi 

dengan orang lain lewat media sosial dan membagikan kisah 

hidup mereka. [10] 

          Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

platform media sosial dapat memberikan pengaruh yang besar 

terhadap sikap dan identitas remaja[11] contohnya media 

sosial  memberikan dampak negatif terhadap remaja, hal ini 

menyebabkan kepercayaan diri remaja menjadi turun serta 

depresi. dan kecemasan selain itu dampak negatif dari media 

sosial juga bisa memengaruhi remaja seperti komunikasi yang 

kurang dan tindakan agresif bisa juga menimbulkan 

kekerasan. [12] 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana media sosial dapat mempengaruhi 

sikap dan identitas diri pada remaja.[13] penelitian ini juga 

akan  menganalisis kemungkinan resiko dan keuntungan dari 

penggunaan media sosial di kalangan remaja, termasuk 

efeknya pada kesehatan mental, hubungan sosial dan prestasi 

akademis.[14] oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih pada pemahaman yang lebih luas 

mengenai apa saja peran media sosial dalam kehidupan 

remaja seperti interaksi sosial beserta dampaknya terhadap 

perkembangan mereka.[15] 

 

 

    

 

 

 

II. METODE 

 Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang dimana metode ini menganalisis 

peristiwa beserta kaitannya. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk merumuskan dan menguji model-model matematis, 

teori, serta asumsi yang berkaitan dengan fenomena tertentu, 

sehingga dapat memberikan penjelasan yang lebih teliti  dan 

pemahaman yang lebih luas. Dengan menerapkan pendekatan 

berbasis angka, penelitian ini dapat menyajikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai dampak internet terhadap interaksi 

dan perkembangan remaja di media sosial. 

       Data yang dihasilkan dianalisis secara statistik untuk 

menemukan pola dan hubungan antara berbagai variabel, 

dengan penekanan pada analisis regresi guna mengetahui 

perilaku remaja dalam menggunakan media sosial. Tepatnya 

sasaran penelitian ini adalah remaja yang aktif di media sosial, 

dengan perhatian khusus pada analisis interaksi daring 

mereka dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

tindakan tersebut, alur penelitian dapat di lihat pada gambar 

2.1 di bawah ini. 

 
                  Gambar 2.1 flowchart penelitian  

 

Teknik mengumpulkan data di dapat melalui kuesioner 

kepada para responden khususnya di kalangan para remaja, 

adapun tujuan dari survei pengumpulan data yaitu untuk 

mendapatkan sebuah informasi yang di dalamnya berisi 

penilaian dan survey, seberapa sering remaja membuka media 

sosial di handphone mereka setiap hari, media sosial apa saja 

yang sering mereka akses, apa saja jenis konten yang sering 

mereka tonton. Dan apa saja dampak media sosial terhadap  

kegiatan mereka setiap hari, kemudia hasil dari analisis data 
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atau survei ini di kumpulkan kemudian diuraikan lagi untuk 

mendapatkan apa pola dan hubungan antar variabel.  

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Berdasarkan evlauasi data hasil dari penelitian ini yaitu media 

sosial memiliki pengaruh atau efek, terungkap bahwa 

pemanfaatan inetrnet dan platform media sosial memiliki 

pengaruh yang besar terhadap tindakan sosial di kalangan 

remaja. 

 

 

 
      Gambar 2.2 remaja menggunakan handphone  

 

 Media sosial dan faktor-faktor lain, sehingga memberikan 

pengetahuan yang lebih baik mengenai fenomena yang 

terjadi. Kemudian hasil dari analisis data akan di jelaskan 

dengan mudah dalam bentuk grafik, tabel dan gambar agar 

bisa lebih mudah dipahami.  

Dari pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui google form, adanya total 40 responden 

dengan hasil analisis sebagai berikut: 

 

 

 

              
                         Gambar 2.3 tabel 

 

 

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa dari total 40 

responden, dari pertanyaan “ seberapa sering anda mengakses 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari “ dan hasilnya 

adalah semua responden menjawab bahwa mereka sering 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, 

yang artinya banyak orang yang sering mengakses media 

sosial setiap harinya. 

       
                              Gambar 3.1 tabel  

 

Berdasarkan tabel 2 dari 40 responden, 18 orang 46,2% 

menjawab sangat kerap mengakses media sosial, 16 orang 

41% kerap mengakses media sosial, 5 orang 12,8% dari 40 

responden menjawab mereka jarang menggunakan media 

sosial dan kemungkinan kecil tidak ada yang tidak 

menggunakan media sosial setiap hari. 

        
                         Gambar 3.2 tabel 

Berdasarkan tabel tersebut dapat di simpulkan bahwa 

kebanyakan remaja menggunakan media sosial sejak smp 

dengan presentase sebanyak 47,5%, dan sisanya mereka 

menggunakan media sosial sejak sma dan mendapatkan 

presentase sebanyak 35% dan dari sd sebanyak 5% dan tidak 

ada remaja yang menggunakan media sosial sejak tk. 

 

 

 



43 

Journal of SAKIRA  

  e-ISSN 3046-773X 

 

Teenagers And Social Media: The Influence of Multimedia on Online Interactions (Putri Suciyati , Nurul Hakiki, Amir 

Husein) 

            
                      Gambar 3.3 tabel 

  

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 40 responden 

tersebut sebanyak 5 orang 12,5% mendapatkan cyberbullying 

/ ejekan di media sosial, 27 orang 67,5% tidak mendapatkan 

cyberbullying/ejekan di media sosial, 8 orang 20% mungkin 

mengalami cyberbullying di media sosial. 

 

              
                                Gambar 4.1 tabel 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 40 responden 

kebanyakan dari remaja mereka merasa lebih relate bahwa 

media sosial tersebut mempengaruhi konsentrasi dan 

produktifitas belajar, lebih ke arah setuju dan netral yang 

mendapatkan presentase sama-sama sebanyak 37,5%, dan 

sisanya sangat setuju mendapatkan presentase 10% dan yang 

tidak setuju presentasenya 15% dan tidak ada remaja yang 

tidak setuju akan hal itu.  

 

 

               
                                Gambar 4.2 tabel 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 40 responden 

tersebut. Para remaja lebih kebanyakan merasa netral dan 

mendapatkan presentase 40% bahwa media sosial dapat 

mengganggu jam tidur mereka, namun remaja merasa setuju 

juga memiliki presentasi tinggi yakni 32,5% dan remaja yang 

merasa sangat setuju memiliki presentase 22%, sedangkan 

remaja yang tidak setuju ada 5% , dan tidak ada remaja yang 

sangat tidak setuju akan hal itu. 

 

      
                              Gambar 4.3 tabel  

 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat di lihat bahwa ada 40 

responden yang paling banyak merasa netral terhadap media 

sosial menjadi salah satu faktor orang mengalami stress dan 

kecemasan itu sebanyak 50%, dan pilihan tidak setuju 30%, 

menjadi presentase terbanyak kedua dari faktor negatif dari 

media sosial tersebut, dan ada juga remaja yang memilih 

setuju mendapatkan presentase 12,5%,dan yang merasa 

sangat setuju memiliki presentase 5%, dan yang tidak setuju 

ada 2,5%. 
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                          Gambar 5.1 tabel  

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan dari total 40 responden 

tersebut kebanyakan remaja merasa netral yang memiliki 

presentase paling tinggi yakni 45% mereka merasa bahwa 

media sosial menjadi salah satu faktor orang megalami stress 

dan kecemasan saat berinteraksi online, dan kebanyakan dari 

mereka juga merasa tidak setuju yakni mendapatkan 

presentase sebanyak 35% bahwa menurut mereka berinteraksi 

di media sosial tidak membuat mereka merasa stress atau 

mengalami kecemasan, sedangkan ada 15% remaja merasa 

setuju dan ada 5% remaja merasa sangat setuju bahwa 

berinteraksi di sosial media dapat mengalami stress dan tidak 

ada remaja yang sangat tidak setuju akan hal itu. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa 

sebagian besar remaja di indonesia mengakui media sosial 

memiliki potensi kecanduan yang tinggi, pemakaian media 

sosial juga dapat berdampak pada cara remaja memandang 

diri mereka sendiri dan juga rupa yang mereka miliki, selain 

itu remaja indonesia menyadari menggunakan media sosial 

yang tinggi dapat menyebabkan kesehatan mental terganggu 

dan fisik juga akan berdampak buruk, seperti masalah tidur 

dan stress. Oleh karena itu, sangat penting bagi remaja untuk 

mengelola penggunaan media sosial dengan bijaksana dan 

seimbang, serta menyadari batasan yang sehat untuk menjaga 

keseimbangan dalam hidup mereka.  
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